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Pengantar.
Pendidikan dilakuKan untuk enkulturasi, yaitu

mengadaptasi angKatan baru untuk menjadi anggota
masyarakat dengan budaya tertentuy, seningga menja-
di orang vang baiK menmarut sistem nilai  vang
diamuat. Menjadi anggota yang baik berarti seseo-
rang harus patuh pada adat, aturan dan agamg yang
veriaku, dan dapat mencari makan sendiri untuk
Keluarganya sesual dengan Keblasaan dan - Kepatutan
dalam budaya itu, dan dengan demikian membantu
masyarakat selurulinya dalam kertahan hidup Jads
rendidikan meliputi proses belajar seutulnya. Im
satu pinak pendidikKan mempersiapkan @ anak-anak
menjadi mamisia dengan perilaku dan  Keterampilan
yang sSesuai dengan nilai, norma dan aturan yang
berlaku, di pihak lain ia menpersiapkan generasi
barid untuk menghadapl tantangan hidup varng terus
berubah~ubah. Dengan perKataan lain, pendidiKan
mereproduksi  status quo, agar masyarakat stabil
dan tidakK menyilmpang dari prinsip-prinsip  yang
dijunjung tinggl, tetapl bersamaan dengan itu juga
menpersiapkan masyarakat menghadapl hal-hal  bary,
perubahan-~-perubahan budaya dan lingkungan, Jjadi
memoizat masyarakat dinamis, Di mana Kegelisahan
yvang banyak mengandung perubahan yarg cepat, ada
pihak yvang berusaha menmpertaharikan stabilitas dan
Kontinuitas, sedangkan di masa yang statis ada
pihak vang mendesakkan dinamika dan perubahan,
sehingga Keseimbangan terpelihara. Sebetulnya
dalam Keadaan biasapun Kedua pihak itu tarik-
menarikK. Dengan singKat, ada yang mengeluh “ganti
menteri, ganti Kebijakan" dan ada pula yang berke-

sah "menteri berganti- ganti tetapx perubahan tak
}mmtmg datang".




Perxlidikan dilakKuKan oleh orang yvang dididik di
masa lagppau yang sudsh milal dilupakan, dalam
Konteks sekKarang yang hangat dihayati terhadap
anak-anakK dan muda belia yang akan beKerja di masa
depan  yang belum diKetarui. Ini tentu wmengandung
KesuKaran, apalagi Kalau jurang wakta terlalu
besar dan hasil pendidiKarmya harus "siap pakal®
wwk masa -depan. Pendidikan seKarang ummnya
dilakukan oleh pendidik profesicnal secara formal,
hanya di talsm-talam formatif pendidiKan informal
olen orang tua lebih dominan, Yang mendidik atau
mengajar biasanya orang vang lebih tua (profigwra-
tif), tetapi juga oleh orang-orang sebaya (Kofigu-
ratif). D1 masa sekarang dan vang aKan datang
mmgkin pendidikan postfiguratif (oleh orang vang
lebinh mida Kepada yang lebih tua) relatif  akan-
‘1ebih banyaK, Karena cepatnya perubahnan teknologi.
Misalnya Kita lihat banyaK yvang belajar Konputer
atau pertanian intensif pada pelatih atau penyuluh
vang lebih muda

D1 zaman dalmilu pendidikan formal sangat sedi-
Kit dan tak berencana, bukan oleh guru, tetapi
cleh anggota Kelompok yang lebih tua bersama-sama
atau berganti-ganti, dengan partisipasi dalam
Kegitan sehari-hari dalam mencari maKan, organisa-
51 sosial, peran sosial, upacara dan penghayatan
mitos. Di zaman pertukangan pendidikan informal
1ebilh bersifat individual, anakK-anak didik oleh
orang tuan mereka secara pribvadi untuk membantu
dan menggantikamya Kelak dalam peKerjaamnmya.
Dengan  demiKian KkKemaghiran diwariskan — secara
budaya, keluarga dan masyarakat mereproduksi
dirinya secara Kultural. Di zaman perkotaan dan
tulizan barulah seKolah-seKolanh didiriKan dan
pendidiXan maKin lame makin terformalisasi, se-
hingga sampal selurulmya mau  diserah Kan Kepada
seKolah dan hanya membebani orang tua pada masa
pra sekolah saja.

Ada KkKesulitan juga dalam pendidikan informal
‘dart dalam ungarnnya dengan pendidikan  formal.
PendidiXan informal 1itu tidak terpady, dapat
membingungkan dan saling bertentangan Orang tua
Kehilangan wibawanya, Karena uralian para ahli
dalam media massa mengatakan bahwa apa yvang dilak-
uKamnya tidak Dbetul dan ini dibaca oleh anak-
anaknya. Satu surat Kabar dJdapat bertentangan



isinya, bahkan didalam satu halaman Merualmya
(spill over) siaran TV dari negara luar dapat
tidak sesuai dengan sistem nilat yang Dberlaku,
Karena ~memang diproduiksi untuk masyarakatnya
sendiri. Tidak heran, Kalau di beberapa tempat TV
dinaranikan, apalagl mengingat balwa suz2ra wanita
dapat dianggap sebagai awrat, belum lagi wajah
penyiar yang ramout dan cuping telinganya Keliha-
tan., Di sekolah dan dalam Kepanduan anak-anak
diajarkan Kejujuran, tetapi dalam masyarakat
mereka melihat misalnya vang tidak jujur lebin
madah majy, sehingega menmbingungkan, Perbedaan dan
perten- tangan dapat menempa Kepribadian, tetapi-
dapat pula menyebabkan mereka memilih jalan dengan
hambatan terKecil.

Pendidikan Kita seKarang sebetulnya harus
bertugas piila menmpersiapKan generasi mada beralih
dari zaman HNeolitiK dan peradaban I Ke zanan
Peradaban II, yaitu dari masyarakat pertanian dan
pertukangan vang statis Ke masyarakat industri
yang dinamis. Ini harus dilakuKan dalam waktu vang
singkat, Karena bagian d&mia vang maju sudsh
memasuki Zaman Peradaban III dengan revolusi
informasi, elekKtronik (miKro elekKironic, makro
elekKironik, PiKo elektronika dan bioteknologi.
Memrper siapkan peralihan itu tidskK hanya berarti
mengajarkan apa dan bagaimana tentang industri dan
teKnologi Keras, tetapi juga mempersiarkan  sikap
mental untuk hidup dalam Keladayaan industri. Ini
adalan tugas yvang besar, kerat dan rumit.

Di masa depan juga akan banydk terjadi immovasi
dan Kontak budaya, Karena penemian akan lebin
banyak dan Kerap, serta mobilitas bertambah ting-
gi. HMaka perubahan budaya pasti akan terjadi.
AKultwrasi, vyaltu perubahan budaya oleh Rontak,
tidak perlu dikuatirkan asal erikKulturasi berjalan
cukup baik.

BEEERAPA KENYATAAN SEEKARANG

Keadaan pendidikan Kita seKarang cukup maju
dibandingkan dengan pada awal KemerdeKaan Jumlah
sekolan dan lulusan pada tiap Jjenjang meningkat
beriipat ganda. SeKolah pernih sesak, tetapi ada
ruila yang KeKurangan mrid Sarjana diwisuda
“berpulun riou tiap tamm, sehingga .banyak pula
yang tidak mendapat pekerjaan Banyak seKolah yang




Kelkyrangan gou  tetapl banyak pula guru yang
mengangeur. Perguruan tinggl sudah ada di ibu Kota
Kammgpaten, malahan Kecamatan Sarjana juga tersebar
sampai Ke Kecamatan, meskKipuan sebagian besar
bertampuK di ibu Kota, Karena peKerjaan ilmiah dan
seni pada dasarnya adalah peKerjaan Kota.
Pendidikan SD sudanh wajid, dan sekarang
wajib belajar hendak diperluas sampai. Ke SMP.
Tetapl tenaga Kerja Kebanyakan masih lulusan atau
tanggalan SD. Didaerah yang agak jauh dari pusat
ada Jlulusan Sp yang tidak mampu menbaca: mmgKin
belum bisa membaca sudah lulus, mngkin pula buta
mruf sekimder, Karena sesudah lulus tidak membaca
lagi. Banyak 1lulusan yang hanya mampu  menulis
dengan Pperlanan-lahan dan dengan suKar sekKali,
. disertai oleh otot-otot milut, padahal pekerjaanya
" banyak dan memmtut Kecepatan 1lulusan SMP ada
-yang tidak mampu menbaca surat Kabar dan sukar
Cmenerima 2 instruksi sekaligus yntuK  dilaksanakan
bermamutan, apalagi dengan pertimbangan alternatif.
Lujusan SMA ada yang tidak bisa membaca bahasa
Ingeris dan mafimm bahKan tidak dapat berbicara
atau menilis surat dalam bahasa Indonesia dengan
mudah. - Tetapi banyak lulusan vang pandai-pandai
dan dapat melanjutkan palajaran Ke mana saja.
Rupanya perngajaran yvang Kurang baik tidak mempen-
garthi bakat yvang baik, sebaliknya pengajaran yang
baik dapat mempengaruhi bakat yang Xurang Dbaik
Semia yang tersebut di atas aKibat extensifikasi
pendidikan dalam waktu yang singkat dengan tenaga
yang sedikit. Kata pelajaran dan materinya cukup -
banyak diberikKan.

Pendidikan massal berlaku pula 4di universi-
tas; 604 lulusan SMA masuK Ke universitas negeri
dan swasta. Jumlah mahasiswa per universitas
sampal belasan atau puluhan ribu. Hal ini  berbeda
seKali dengan dulu, Ketika 4 - 124 dari populasi
W universiter masuk Ke perguruan tinggi. Dengan
sendirinya mereka terpilih (elite), vaitu vyang
berbakat, Dbiasanya dengan IQ 120 Ke atas, dan
bermotivasi untuk bekerja Derat. Maka yang teram-

. Dbil terutama adalah pati santan, the cream of the
- cOrp, yang sesudah tamat sebagian besar akan cinta
pada ilm pengetamuan dan tidak periu dimandori

~dalam peKerjaarmya. KeKecualian tentu saja ada.



Demokrasi pendidikan membayangkan pada Knhalayak:
ramai, bahwa semia orang harus masuK universitas,
. padahal demokrasi hanya menjamin Kesempatan yang
S sama bagl yvang memenuhi persyaratan.  Tidak  bagi
semia orang pendidikKan universitas Dbermanfaat;
bagl sebagian justru merugikan Tetapi perguruan
tinggi dianggap paspor untuk mobilitas sosial,
sehingga membatasinya sangat tidak populer. Di
Amerika SeriKat 50/ dari golongan umuns masuk Ke
universitas, i Perancis 25Y%, 4l Australia lebin '
rendah  lagi. Di Jepang 387 lulusan SMA masuk ke
universitas. AKibat universitas massa ada bebera-

Pa:

{. Lulusan universitas tidakK dapat menghararkan
semia  akan mendapat peKerjaan, apalagli peker-
Jjaan yang terpandang, yang hanya ada seKitar 5
- 107 dalam masyarakat. Maka banvak yang Kece-
wa, Karena telah masukK universitas dengan sussh
payan, sedangkan peKerjaan tidak terjamin
sesudah lulus. Oleh Karena itu banyak vang
belajar asal lulus saja, tidak mengejar presta-

51 dan tidak DbeKerja sepermin Kapasitasnya,

Mempunyai 1ijazah sarjana dianggap lebih penting
daripada menjadi sarjana dengan pengetahuan
vang melekKat padanya (man of action lebihn
penting daripada man of ideas ). Memperolehn
pekerjaan Jjuga tidakK terutama tergantung pada
prestasi, tetapi pada faKtor-faktor lain vyang
dapat tidak terpujli, yang mmgKin menjadi
faktor seleksi negatif, misalnya nepotisme.

2. Syarat-syarat aKademis harus diturunkan untuk
memperbesar daya tampung, baik syarat masuK,
syarat maju dan syarat lulus, supaya produKsi-

- vitas universitas Kelihatan baik. Oleh Karena
yang masuK tidak sema tertarik pada ilm
pengetaman, mereka memmtut agar pendidikan
“siap pakai®", relevan dengan peKerjaan, Karena
banyak hal vyang dipelajari tidak diperlukan
dalam peKerjaan tertentu, sebab universitas
memang  tidak mendidik untuk satu peKerjaan i
satu tempat. Dalam universitas massa ini segi-
segi ringan, entertalnment, harus lebih banyak
wtuk memilihkan daya simak, baik berupa film -
widiawisata, Kursus sambil Dberlayar, Kualiah
samil  santap dll. Ealiah- Kuliah harus dike-




&

' roaskan secara praktis dan seder-hana dengan -
dibantu Kaset AV, poster, sKems, Kesimpulan
: yang terperinci dsb. Itu semia buKan tidak ada
e gmaan?& tetapl proporsinya seyogyanya tidak
terialu mencolok.

3. Pengangguran menimbulkan frustasi, migrasi
{orain drain), cuckao effect, yaitu perebutan
pekerjaan vang semestinya untuk lulusan jenjang
lebih rendah. Misalnya ada sarjana yang mendaf-

" tar sebagal pembantu rumah tangga Keluar neg-.
eri.

4. Permmunan matu menyebaldKan pengajaran Lergeser
Ke atas yang tidaK lain dari inflasi akademis.
Apa yang dulu dapat dikerjakan lulusan SMP dst.
Pengajaran Kmasus setingKat SMA  atau Kuarsus-
Krsus di atasnya menjadi akademis atau program
uni- versitas. UntuK negara seperti Amerika
Serikat hal demikian tidak apa-apa, teitapt
untuk negara yang baru maju pendidikan menjadi
mzhal, Karena untuk melakuKan sesuatu Kita
memerlukan pendidikan yang lebinh lama daripada
di Eropa Barat misalnya, padszhal sumber daya
dan waktu Kita lebin sedikKit. ‘

5. Massifikasi pendidikan dapat melahirkan Komer-
sialisasi, dan menjadi industri udaya yang
cukup menarik.

Selain daripada ity, mridmmridé terlalu
panyak dalam satu Kelas, sedangkan jam delajar
tidak bertambzh, sehingga pengajaran yang efisien
tidak mmgkin, Guru-guru varng baik tidak puas,
Karena tidak dapat mernunaikan peKerjaammya dengan
baik seperti dikenhendaki- nya. Sebab yang utama
adalah penghasilan guru yang tidak mencukupi untuk
memendhi  Kebutuhan bioKulturalnya yang  PoKoK,
sehingga terpaksa memaKai waktu persiapan mengajar
mntuk peKerjaan tambahan, atau mencari pekerjaan
struKtural, walaupun diluar bidang pendidikan
Brain drain Keluar bidang ini cukKup banyak dan
mmgkma}mnbertmbahdlnasayangakmdatang
Burikulum terlalu berat dengan materi faktu-
al yang dalam beberapa hal terilalu banyak, tetapi
teori Kuwrang, Karena di zaman pragmatisme teori
dianggap tidaKk penting; Yang penting Kegiatan
{fakta tampa teorli seperti beras tanpa goni,
sedangkan teori tanpa faKtd seperti goni tanpa
beras). Bahan yang ditambah atau dititlr.kan cukup




. banyaKk, sehingga cenderung super fisiaL Kurﬁmlum’
merupakan omilns. :
Lembaga-lenmbaga pendidikan terlalu banyax,
dldmikam sehingga tenaga yvang berwenang mengajar
Kekurangan, dan sedikKit yang ada tersebar terlalu
tipis di Dbidang yang luas. KeKurangan lowongan
pekerjaan tidak jarang diatasi dengan mendirikarn
lembaga pendidikan baru untuk menampang tenaga
Kerja. Universitas membelah diri dengan cepat,
terutamza jurusan yvang maidah didirikan. Lowongan
kKerja juga berKurang Karena banyak yarng merangkap
lebih dari satu peKerjaarn. ‘

ANGGARAN PENDIDIKAN

Bagaimana pentingnya pendid_xkan bagi suatu
masyaraKat tercermin pada berapa - banyak sumber
daya vyang disediakarinya untuk itu Bagaimana
wbungan antara prioritas pendidikan, anggaran dan
hasilnya diperlihat Kan dengan baik oleh Naga-Naga
Kecil (Korea Selatan, Taiwan, Hongkong dan Singa-
pura) dan Naga besar Jepans. ,

Pendidikan tergantung pada bermcam—mcam 1
faktor seperti  alat pelajaran, bDuku dan bakKat
siswa, tetapi vyang paling penting adalah guru
Guru dapat meningKatKan Kemajuan anak-anak dengan
Kemampuan sedang, yang tidak dapat dilakukan oleh
puku atau alat {(mesin belajar misalnya). Maka
imbalan bagli guru sangat penting dan merupakan
perigeluaran investasi, bukKan Konsumsi. PendidiKan
Kita murah, Karena sebenarnya disubsidi oleh gury,
vang bkersedia bheKerja dengan imbalan Trendah.
Subsidi ini diberiKan juga oleh pegawal - negeri
lain, tetapi tidak semuanya. Dengan gaji loKal dan
harga-harga internasional sangat sukar bagl guru
perbakti dengan baik Kalau pendidikan diKataKan
mahal  dan siswa harus mepbayar banyak, maka dana
itu adalah untuk gedimng, peralatan, perpustakaan
atau Kadang-Kadang hanva untuk Keperluan upacara
vang berlebin~ an, vang mmgKin merupakan penggan-
ti tradisi Kendmril, atau potlatch dixalangan orang
Indian

SeKkarang diupayakan dana dari Kalangan
perusahaan untuk pendidikan dan penetitian Induas-
tri menikmati hasil pendidikan, tetapli Kurang
memrder-t  sumbangan untuk program  pembentukannya.
Bantuan industri yang baik adalah dalam bentuk
fasilitas di dalamya untukK magang, m tice~
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ship, internship, praktika, penelitian dall, yang
tidak mmgkin dibangun semanya di sema lembaga
pendidikan,

Di samping itu industri dapat membantu
dengan dana. Ini sangat baik, asalkan tidaK ‘mem-
pengarthi prinsip pendidikan marnusia seutulmya,
serta Kebijakan dan tugas lembaga pendidikan vyang
Romprehensif. Bantuan dapat mempengaruhi pendid-
‘iKan, Kalau hanya memmjang bidang vang dibutuhkan
olenh industri itu Tidak jarang Dbidang-bidang
tertentu banyak sekali yang bantu, sedangKan ada
bidang lain yang tidak memperoleh dana sama sekKa-
1i. Hal ini akKhirnya akan membuat perKembangan
ilmi pengetalman tidak seimbang, dan lembaga 1itu
hanya menjadl bagian personalia perusahaan terse-
ut. Pendidikan menjadi teraran untuk Kebutuhan
pasar, padahal pendidikan juga haruas menci ptakan
marnisia vang lebin baikK, anggota masyarakat daer-
ah, nasional dan damia yang Dberrmutu Memiuat
rendidikan sesuai dengan perencanaan tenaga Kerja
pada suatu saat, dengan mengabaikan bakat dan
minat subjeK, Kepentingan Kehidupan yang utun dan
Kebutuhan masa depan yang beraneka, akan merugikan
pendidikan dan masyarakat sendiri. Perencanaan
tersebut dengan mudah dapat meleset, Karena data
vang dikumpulKan tidak tepat serta perubahan-
perubahan tekKnologis dan sosial vyang terjadi
dengan cepat. KeKeliruan ini terjadi juga di
negara negara dengan statistik dan sistem perenca-
naan yang baik.

Dalam mengelola anggaran Kadang-Kadang
lembaga pendidikKan disamakan dengan perusa- haan
atau pabrik, Jadi dinitung effisiensi, tingkat
penggunaan fasilitas, prodauKtivitas dsb. Harus
diingat balwa lembaga pendidiKan tidak membell
ahan baku yang akan diolah, tidak berjalan 24 jam
sehari dan tidak menjual produkya seperti’ pabrik
Bahan Dbakunya adalah marmsia yang beraneKa, vyang
masing-masing mempunyal Kemauan, harapan dan irama
hidup atau 2zeitgeber sendiri. Marmusia sebagai
produk pendidikan tidak "siap pakai" (paling-
paling siap memakaili dirinya) dan tidak dapat
dipakai-buang (sekKali paKai, throw-away products).

Dari beberapa Kenyataan yang tidak mengun-
tungkan di atas tidak dapat disimpulkan bahwa
semuanya tidak baik dalam pendidikan Kitg, tetapi
mermmjukkan Dbalwa ada gangguan sistematls dalam

o ecahnat armun




}LASA DEPAN.

; Untm( masa Yyang akan dat.ang kalau Kita
ingin proses enkulturasi berjalan baik, pendidikan
- Kita terpaksa mengalami perubahan-perubahan. Yang
sudah-sudah pendi- dikan lebinh diarahkan untuk
memperolen  teknik dan Ketrampilan untuk mencari
makan sebagai anggota masyaraKat. Di waktu Dbela-
Kangan di banyak negara orientasi ditujukan Ke
persiapan menghadapi perubahan- perubahan yang
terjadi cepat dan Kerap, sehingga orang tidak
terkejut-Kejut dalam adaptasi (culture dan futur
shocK).

Sudah dikatakan bahwa pendidikan adalah
- usaha adaptasi bagi generasi baru terhadap Kepom-
pong budaya yang berubah-rubah; sesudanh lahir
Kepompong itu adalah Keluarga, masyarakat, perkum-
pulan dsb.  Adaptasi pertama dalam pendidiKan
formal adalah terhadap Kepoipong masyarakKat daerah.
‘dengan subKulturnya dan eKosistemya, dan masyara-
Kat nasional dengan Kultur dan eKosistem tanah
air. Tetapi masyarakat Kita sedang beralih, pada
umamya dari masyarakat pertukangan (Peradaban I)
Ke masyarakat induastri (Peradaban 1II), mesklpm‘
Kita sadari ada mosaik dalam evolusi budaya di
negeri Kita. PendidiKan wajib mmegang peramm‘
penting dalam peralihan ini. .
Perkemmbangan eKonomi dan mdustm yang sangat,
cepat tidaK hanya menyebabkKan KeKurangan tenaga
ekonomi dan teknis, tetapi juga masyarakat tidak
~ siap untuK itu, sehingga timbul Kegelisahan yang
tidak dapat dipecahkan secara eKonomis, teknologis
atau militer. Kantong-Kantong kulturdl {cultural

enclave) = terbentuk, dan meltalui TV orang melihat

apa yang terjadi di sana dan membandingkan dengan

Keadaan dirinya. Melihat Ke bawah jarang membuat
- orang risau. Sebaliknya bila  melihat ke atas.
Peristiwa ini tidaK selurulnya dapat dinamakan:
Kecemburuan sosial, Karena sebagian adalah r-asa
Keadilan yang tersinggung.

Di Uni Soviet Kita Ilhat dalzm 70 tanun_

. mereka melompat atau berlari Kencang Peradaban I
Ke Peradaban II, yang teknis berhasil, tetapi
Kultural gagal, sehingga seKarang mereka terpaksa
milai Kemball méngisi lubang-lubang yang tidak
- terisi dnlu. Tekmus berhasil Karena mereka jadikan

. pembangunan sebagai ideologi (developmentalism),



)

yang dijelasKan secara totalitas dengan subsidi
berat oleh rakyat. RaKyat menderita Karena harus
menberi . tenaga dengan imbalan rerxiah, menderita
untuk Kejayaan negaranya, bahkan harus mengorban-
Kan  Kebebaan dan jiwanya, di samping hak-hak dan
martabatnya. Perlomdbaan senjata dan explorasi
antariksa tidak terdukung lagi oleh ekonominya.
< Untuk-menghadapi masalah penigangguran terpe-
lajar, 4i masa depan mrgkin Kita harus menanggung
tidak sepadarmya  bidang pendidikan yang ditenpuh
‘seseorang dengan mata pencahariamnya. Ia mungKin
anii1 filsafat abad Pertengshan, tetapi beKeria
sehari-hari di pabrik perKakKas rumah tangga misal-
nya, yang hanya memerlukan Ketrampilan rutin. Cara
ini dapat memecarkan masalah mismatch (Ketidakpa-
danan) antara minat individa dan pasaran Kerja.
‘Penganggur terpelajar dapat pula ikKut migra-
81 otakK -Kenegara maju atau Kaya, Kadang-Kadang
sebagai: tenaga Kerja manual yang berbeda  dengan
~kualifikasi - pendidikKannya.  Ini - berarti Kerugian
modal dan dapat berarti bantuan luar négeri dari
negara -Kurang maju Kepada negara maju - Terlalu
banyak intelligensia péenganggur dapat pula  menim-
bulkan ‘masalanh. sosial,  eKonomis, politis dan
Keamanan, —Karena mereKa menganallsls rrengapa
mereka menganggur.
i Peranan pendldikan dsalan tranfomasi Tadaya
harus meliputi ; ,
1. persiapan menjadi warga yang culmp informasi,
‘Sehingga demoKrasi dapat ber-jalan dengan baik ;
2. ‘persiapan menghadapi perubahnan Kekudayaan Dbaik
Karena innovasi atau kontak, bahkan nengantl-
sipasinya.
3. persiapan m&zp ~dalam lmgmmgan dan tenpo
. masyarakat industri
4. persiapan hidup dalam lingkungan ilm  pengeta-
““paian dan teknologi -dengan menjadikan rasionall-
““tas sebagai cara memecahkan soal yang utama
‘dan Kurang menyandarkan diri pada nasib - yang
‘$1dakK * dapat  dielakKarn; perubahan fte}mmogis
biasanya memntut organisasi sosial peran dan
‘nilai-nilai baru;
"5, persiapan menghadapi mdnp yang lebm terfoma-
- lisasi., dengan penJadwalan, Kecer natan. ekono-.
m dll,
6. persiapan generasi yans akan datang untuk maxp



ber'sana diantar‘a berbagai populasi ai Indonesia .

dan dengan raKyat di Asia-Pasifik, vyang akan
lebih banyak berinteraksi dengan Kita. Amerika

serikat dan Eropa aKan tetap hadir di sini

sampal Jauh Ke abad depan. Ilm pengetaluan
akan tetap didominasi ¢leh bahasa-bahasa Ing-
gris, Jjerman dan Perancis (dan Jepang). Kita

akan memerlukan ahli-ahli tentang Eropa, Uni

Soviet, Amerika Latin, berkagai bagian As1a,
AfriKa dan Oseania.

Yang penting pula adalah Kurangnya fasilitas
untuk pendidikan berlanjut. Seharusnya bila saja
ada KesepakKatan terbuka, seseorang dapat menambah
pengetahuannya vang tidak mesti menuju suatu
derajat akademis. Hak akan pendidiKan adalanh saiah
satu hak budaya (cultural right), vang harus dapat
dipu agkan sesual dengan  Kemampuan masyarakat,
untuk  mengurangl perbedaan antara manusia @ yang
disebalian oleh loteral alam  (genetis, takdirg.
Manusia dilaharkan ekual, tetapi tidak 1dentik,
dan pendidikan dapat membawa Keadilan  dengan
menyenmpl tkan jurang Ketidak-samaan tadi.

Oleh karena pendidikan akarn berorientasi Ke |

lloma pengﬁtahuan maka sebagai m:bangan perlu

‘rendidiKan ethikKa terapan dan agama wituk Kehidu-!

Fan  sehari-hari. Bagaimana menjadi manusia yang

balK memarut agama di dunia yang penuh ilmu  dan

teknologl, tidak kKurang pentingnya daripada beri-
badat untuk secara i1ndividual wendapat tempat yang
baik di akhirat. Hal-hal yang Khwusus dan modern
yang tidakK jalan diatur oleh agama atau adat harus
dikembalikan cleh etikKa. Dalam huwbungan ini Kurik-
ulum haruslah terbuka, baik dalam bahan, tempo
maupan  tujuannya. ‘

' Dalam socal akkulturasi vang penting diper-

B hati}can adalah enKulturasi yang- baik, sehingga

dapat dicegah proses yang negatif, vaitu vang
dcKulturatif dan merugikan Ia merugikan, Kalau
tidak sesuaxr dengan nilai-nilati  saentral dalam

- budaya, tidak sesual dengan ekKosistem dan meng-

ganggu Komplex budaya yang luas. Maka unsur-unsur

baru yang akan diadaptasi dalam struktur budaya -

harus disaring, dan kalau enkKulturasi cukup Dbaik,
tidak ada perssoalan dalam hal ini. Kita sudah
banyak menyerap unsur-unsur budaya lain dalam
berbagai proses akkultwrasi, termasuk menolaknya

B
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{(proses rejekiif).

Namam deznuaar), Jika Kita tidak hati-hati,
akkulturasi dapat mengakibatkan extinksi .= atam
Kemusnahan budaya, tetapi ini terutama aKan menge-
nali suKu-suku Kecil yang Ketinggalan = Dalam hal
ini perlu ada pemikKiran untuk menghadapinya atau
mencegahnya, Kita harus hati-hati pula Kalan
Kontak Dber- langsung dengan budaya dominan yang
Kuat, Kaya, mempunyal Kelebihan teknologis dan
dengan intensitas vyang tinggl, sehingga arus
perubahan hanya searah dan anggota budaya dalam
subordinasi akan mdah sekali meniru dengan latah
tanpa pertindangan yang wajar.

KESTMPULAN

i. Pendldlm(an enkulturasi atau adaptasi terhadap

_ Kepormpong sesudal  lanir perlu diu gahakan
dengan baik, agar seseorang fenjadi anggota dan

mamsia yarg baik memprut sistem nilal masvyara-
: Kat yang bersangkutan. '

- 2. PendidiKan makin terformalisasi, bergeser dari
terutama prefiguratif dan postfigwratif,  dan
empersiapkan  generasi baru untuk menghadapl
Pperubahnan zaman dan  lingkKungan vang makin
“cepat.  Pendadikan Kita harus berperan dalam
peralihzen Ke zaman Peradaban IT dan III;, beaak
teknologis maupun kKultwral, padahal ada masya-

~rakat Kita yang masih berada di zaman berburu |
akhir dan necolitik. {(zaman batu baruj.

3. PendidiKan Kita maju dengan pesat dalam 40
tamm  pelaKangan, tetapi masinh  mengandung
KRelemahan-Kelemahan yvang Kalau lama dibiarkan,
dapat menjadi mahal (high-cost education),
tidak sesual { maladaptif) dan menjadi  beban
sosial yang tak terpikul. '

4. PendidiKan massal mermntut pemasukan unsur-
unsur ringan dalam Kurikulum diprefalrikasi
dengan sederhana dan tidak dapat diharapkan
semua produk akan cemerlang dan mengisi  posisi
penting. PemaKailan terlalu banyak peralatan
sebagal penggantli guru akan memiskinkan dan

- mendersznanli sasi interaksi dalam pendidikan
- 5. Masalah guru sangat penting, Karena terdapat
Kekurangan relatif, imbalan yang tidak memadal
dan perangkapan peker jaari, sehingga peranannya
tidak permun Anggaran pendidiikan harus mencer-
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minkan pvmrltas pendldixan dalam penbanghnan
dan dalam mengantisipasi masa depan

Tujuan pendidikan harus bergeser dari orentasi
Ke masa lampail dan Kini Ke orientasi Ke masa
depan dan orientasi 1lm pengetahuan Kita
narus mendatangkKan zaman gemilang baru, Jangan
hanya menyanyikan puing-ping Kebesaran yang
3Si1lam

Perubahan budaya Karena kontak budaya akan
berlangsung baik, Kalau enkulturasi cukup baik,
dan tidak perlu dipersiapkan secara Kraisus.
Innovasi juga harus disaring berdasarkan sistem
nilai, agama dan ethika.




